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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI SAMPAH LAUT ANORGANIK DI PANTAI SEBALANG 

DAN PANTAI TANJUNG SELAKI DESA TARAHAN, KECAMATAN 

KATIBUNG, KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 

 

Oleh 

JAYA WARDANA 

 

 

Tingginya populasi manusia menyebabkan jumlah sampah organik dan anorganik 

semakin tinggi. Waktu penguraian sampah anorganik relatif membutuhkan waktu 

lama dibandingkan sampah organik sehingga sangat berbahaya bagi lingkungan 

pesisir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis sampah laut dan 

membandingkan kepadatan sampah anorganik di Pantai Sebalang dan Pantai 

Tanjung Selaki berdasarkan ukuran serta jenis sampah laut yang mendominasi. 

Pengambilan sampah dan pengukuran parameter oseanografi dilakukan secara 

langsung di bulan Maret sampai bulan April 2020. Pengambilan sampah 

dilakukan pada transek sepanjang 100 meter mengikuti garis pantai di masing-

masing titik pengambilan pada pasang dan surut. Pengukuran arus dan gelombang 

dilakukan di dua titik dengan pengulangan sebanyak empat kali. Data sampah 

dipisahkan berdasarkan jenis, berat dan disajikan secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah sampah makro-debris lebih banyak 

dibandingkan sampah meso-debris dengan jenis sampah plastik yang lebih 

mendominasi dibandingkan jenis sampah lainnya. Pantai Sebalang juga 

merupakan pantai dengan kepadatan sampah lebih tinggi dibandingkan di Pantai 

Tanjung Selaki. 

Kata kunci: Sampah Laut, Anorganik, Pantai Sebalang, Pantai Tanjung Slaki. 

 

 



 
 

 

 ABSTRACT  

 

IDENTIFICATION OF ANORGANIC DEBRIS IN SEBALANG BEACH 

AND TANJUNG SELAKI BEACH, TARAHAN VILLAGE, SUBDISTRICK 

KATIBUNG, LAMPUNG SELATAN DISTRICT 

 

 

By 

JAYA WARDANA 

 

 

The increase of human population the increase of organic and inorganic debris 

quantity. The decomposition inorganic waste requires longer time compared to 

organic waste, therefore it is very harmfull for the coastal environment. The 

purpose of this study was to determine the type of marine debris and to compare 

the density of inorganic waste at Sebalang Beach and Tanjung Selaki Beach based 

on the size and type of marine debris that dominates. Debris collection and 

measurement of oceanographic parameters were carried out directly from March 

to April 2020. Debris was collected on a 100 meter transect following the 

shoreline at each point at high tide and low tide. Current and wave were measured 

at two points with four repetitions. Waste data was separated by type, weight and 

presented descriptively. The results showed that the amount of macro-debris 

waste was higher than meso-debris waste with plastic waste that was more 

dominant than other types of waste. Sebalang Beach has a higher density of trash 

than Tanjung Selaki Beach. 

Keywords: Marine Debris, Inorganic, Sebalang Beach, Tanjung Slaki beach. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesisir merupakan wilayah yang padat penduduk di mana  menurut Adger (2016), 

setidaknya wilayah pesisir menampung 33% populasi manusia atau sekitar 1,2 mi-

liar di tahun 2002 dan diperkirakan akan terus meningkat mencapai 50% di tahun 

2030. Jumlah tersebut membawa dampak buruk bagi wilayah pesisir, karena se-

makin banyaknya buangan sampah yang menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Buangan tersebut dibedakan menjadi sampah organik dan sampah anorganik, di-

mana sampah organik merupakan sampah yang dapat diurai oleh bakteri secara 

alami dengan proses yang relatif lebih cepat disebabkan rantai karbon pendek 

(Murtadho & Sa’id, 1988; Djuwendah, 2005; Rizal, 2011; Dewi, 2017). 

 

Sampah anorganik merupakan sampah yang tidak dapat diurai oleh bakteri secara 

alami dan memiliki rantai karbon yang panjang, sehingga penguraiannya membu-

tuhkan waktu yang sangat lama. Sampah anorganik terbuat dari bahan-bahan non 

hayati yang berupa produk sintetik maupun produk hasil proses teknologi pengo-

lahan bahan-bahan tambang yang tidak dapat diperbaharui (Marliani, 2014). Jenis 

sampah anorganik yang paling banyak ditemui di wilayah pesisir adalah plastik, 

hal tersebut dibuktikan dengan data plastic Europe (2016) yang menyatakan peng-

gunaan plastik dunia pertahunnya telah mencapai 320 juta ton dan terus mening-

kat setiap tahunnya (Rarastri, 2008; Tuhumury & Kaliky, 2019). Cemaran sampah 

anorganik tersebut berasal dari buangan langsung ke lingkungan pesisir ataupun 

buangan tidak langsung dari daratan yang terbawa arus ke wilayah pesisir 

(Yuliadi et al., 2017). 
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Penambahan jumlah sampah dilingkungan perairan diperburuk dengan waktu 

penguraian sampah anorganik yang membutuhkan beberapa tahun untuk sepenuh-

nya terurai. Contohnya sampah plastik yang membutuhkan waktu 500 tahun untuk 

penguraiannya sehingga menimbulkan permasalahan di lingkungan pesisir dan 

ancaman bagi berbagai spesies laut (Poeta et al.,2017; Thumury & Kaliky, 2019). 

Salah satu contoh permasalahan ditimbulkan dari sampah laut anorganik adalah 

ternyata dapat memengaruhi jumlah biota yang masuk dalam IUCN Red List atau-

pun tidak. Permasalahan tersebut terjadi karena sampah dapat dianggap sebagai  

makanan alami sekaligus menjadi perangkap bagi biota laut (Uneputty & Evans, 

1997; Harrison et al., 2011; Gall & Thompson., 2015; Assuyuti et al., 2018). 

 

Sampah laut juga dapat berdampak ke manusia melalui mekanisme transfer ma-

kanan biota laut yang tercemar (Willoughby et al.,1997; Halden, 2010; Cole et al., 

2011; Farrell & Nelson, 2013; Assuyuti et al., 2018). Permasalahan tersebut men-

jadi pusat perhatian dunia terutama di Indonesia yang merupakan penyokong sam-

pah laut (marine debris) terbesar nomor dua di dunia (Jambeck et al., 2015). Per-

masalahan tersebut melatarbelakangi dilakukannya penelitian identifikasi sampah 

anorganik di Pantai Sebalang dan Pantai Tanjung Selaki. 

 

Kedua pantai tersebut merupakan objek wisata yang memungkinkan adanya ce-

maran sampah secara langsung dan tidak langsung dari daratan ataupun lingkung-

an perairan lainnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi sampah laut 

dan membandingkan antara kedua pantai tersebut. Perbandingan tersebut berda-

sarkan jumlah rata–rata massa sampah laut yang didapat, berdasarkan ukurannya. 

Penelitian ataupun kajian mengenai sampah laut (marine debris) ini sangatlah 

penting dilakukan untuk menentukan kebijakan pengolahan wilayah pesisir dan 

pengelolaan sampah secara berkelanjutan agar masalah sampah laut dapat diatasi. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Mengkaji jenis sampah laut (marine debris) anorganik di Pantai Sebalang dan 

Pantai Tanjung Selaki. 

2. Membandingkan kepadatan sampah laut anorganik di Pantai Sebalang dan 

Pantai Tanjung Selaki berdasarkan ukuran dan jenis sampah yang mendo-

minasi di kedua pantai tersebut. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai identifi-

kasi sampah laut (marine debris) berdasarkan ukurannya serta sebagai dasar pe-

nentu kebijakan dan penanggulangan sampah di darat agar tidak mencemari ling-

kungan pesisir dan laut. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Menurut data statistik Lampung peningkatan jumlah penduduk Kabupaten Lam-

pung Selatan dari tahun 2010 sebanyak 915.464 jiwa menjadi 1.019.789 jiwa pada 

tahun 2020 dan diperkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya. Peningkatan 

tersebut membawa dampak buruk bagi lingkungan perairan karena buangan sam-

pah yang dihasilkan akan semakin meningkat. Sampah di perairan pesisir (marine 

debris) merupakan sampah yang berasal dari daratan yang dibuang di pesisir seca-

ra langsung ataupun tidak langsung melalui perairan sungai dan terbawa oleh arus 

menuju lingkungan pesisir. 

 

Penyebaran dan kepadatan sampah laut (marine debris) di pesisir dan lepas pantai 

sangat dipengaruhi oleh arah dan kecepatan arus (Cozar et al., 2014; Assuyuti et 

al., 2018). Sampah laut yang mulai terdegradasi akan berubah baik dari segi ben-

tuk ataupun ukuran sehingga menimbulkan dampak ekologi perairan. Dampak 

ekologi perairan, yaitu dapat dianggap sebagai makanan alami biota air, 

mengham-bat proses fotosintetis terumbu karang, menurunkan kesuburan 

perairan, menjadi jebakan bagi biota laut dan lain sebagainya. Dampak lain dari 

sampah laut juga dapat mencemari tubuh manusia melalui rantai makanan yang 
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terkontaminasi sampah laut berukuran sangat kecil seperti mikroplastik. Oleh 

sebab itu dilakukan penelitian mengenai identifikasi sampah laut anorganik di 

Pantai Sebalang dan Pantai Tanjung Selaki Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, 

Kabupaten Lampung Selatan. Hasil dari penelitian tersebut dapat dijadikan 

sebagai acuan pengelolaan dan penanggulangan sampah pesisir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Wilayah pesisir Pantai 

Tanjung Selaki dan 

Pantai Sebalang 

 

 

KKK Sampah laut  

Sampah organik Sampah anorganik 

Identifikasi sampah    

berdasarkan ukuran 

 

Strategi pengelolaan   

sampah laut di pesisir Pantai 

Sebalang dan Pantai 

Tanjung Selaki 

Buangan limbah ke 

lingkungan perairan 

Pengaruh lingkungan 

arus dan gelombang 

 

Mudah terurai di 

lingkungan 
Sulit terurai di lingkungan 

Dampak sampah anorganik 

di lingkungan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sampah Laut 

Sampah laut (marine debris) dapat didefinisikan sebagai suatu padatan persistent 

yang diletakkan ataupun dibuang baik sengaja ataupun tidak sengaja, secara lang-

sung ataupun tidak langsung di lingkungan laut. Sampah laut yang berupa padatan 

tersebut merupakan hasil dari proses ataupun produksi manusia untuk membantu 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Sampah laut dapat dibedakan menjadi sampah 

anorganik seperti kain, kaca, styrofoam, plastik, busa, kaca, logam dan lain seba-

gainya dan organik seperti kayu, kulit buah, dan lain sebagainya. Berdasarkan 

ukurannya sampah laut (marine debris) dapat diidentifikasi menjadi megadebris 

dengan ukuran (> 100 cm/ > 1 m), makrodebris (> 2,5 cm-100 cm),  mesodebris 

(> 5 mm–2,5 cm), dan mikrodebris (1μm-5 mm) (NOAA, 2013). 

 

Sampah laut saat ini banyak didominasi oleh sampah yang berbahan dasar plastik, 

dimana hal tersebut didukung dengan peningkatan kebutuhan plastik yang diguna-

kan oleh manusia disebabkan plastik memiliki sifat tahan lama, kuat dan elastis. 

Diperkirakan kurang lebih 8,3 miliar ton plastik telah diproduksi secara masal dari 

tahun 1950 dan diperkirakan laut telah menampung 150 juta ton sampah plastik 

dengan 250 ribu ton yang terfragmentasi menjadi 5 triliun potongan sampah plas-

tik. Laut sebagai tempat yang sangat luas dan rawan akan pencemaran sampah 

laut (marine debris) diperkirakan akan menampung 250 juta ton sampah plastik 

pada tahun 2050 mendatang (Gallo et al., 2018). 

 

2.2 Jenis – Jenis Sampah Laut (Marine Debris) 

Sampah organik merupakan sampah yang mudah busuk dan terurai karena berasal 

dari jasad hidup suatu organisme baik tumbuhan, hewan ataupun ikan. Sampah or-

ganik yang mudah terurai disebabkan adanya proses ataupun reaksi biokimia 
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pengurai (mikroorganisme pengurai) yang ada pada sampah organik itu sendiri 

dan dengan bantuan ataupun faktor lingkungan sehingga proses penguraian lebih 

cepat. Sampah anorganik adalah sampah yang tidak tersusun dari bahan–bahan or-

ganik melainkan tersusun dari bahan–bahan yang tidak dapat diperbaharui di 

alamnya dan melewati proses perindustrian. Beberapa jenis bahan anorganik tidak 

dapat terurai secara alami namun dapat di daur ulang melalui perindustrian dan 

beberapa dapat terurai melalui proses alami yang sangat panjang dan memerlukan 

waktu yang sangat lama di alam (USAID, 2011). 

 

2.3 Dampak Sampah Laut (Marine Debris) 

Dampak dari sampah laut (marine debris) adalah terjadinya pencemaran dan pe-

numpukkan sampah di wilayah pesisir. Penumpukan sampah diperparah dengan 

lamanya kemampuan lingkungan untuk mengurai sampah-sampah tersebut. Sam-

pah yang dihasilkan dari kegiatan manusia juga dapat tersebar ke berbagai wila-

yah dengan bantuan angin ataupun arus laut. Sampah laut dapat berdampak lang-

sung terhadap biota yang ada di lingkungan perairan karena bisa menjadi jebakan 

bagi biota laut dan dianggap sebagai makanan contohnya seperti paus, lumba-

lumba, dan hewan laut lainnya. Sampah dianggap sebagai makanan akan menye-

babkan kematian karena tidak dapat tercerna dan menimbulkan efek keracunan 

pada biota laut (Purwaningrum, 2016). 

 

Secara umum dampak yang terjadi karena adanya sampah laut (marine debris) ba-

gi lingkungan adalah gangguan fotosintetis pada tumbuhan air seperti alga, gang-

guan fotosintetis pada terumbu karang dan fitoplankton sehingga dapat menurun-

kan produktivitas perairan, menurunnya kualitas lingkungan dan menimbulkan 

berbagai penyakit. Beberapa sampah laut memiliki ketahanan yang sangat luar bi-

asa sehingga dibutuhkan waktu ratusan tahun untuk mengurainya. Sampah anor-

ganik yang terurai umumnya akan berubah bentuk dan ukuran menjadi partikel 

yang sangat kecil (mikroskopis) seperti sampah plastik. Sampah plastik yang ber-

ukuran mikroskopis atau mikroplastik dapat dimakan oleh zooplankton ataupun 

hewan laut dan tercemar. mikroplastik dapat mencemari tubuh manusia melalui 

transfer makanan biota laut yang tercemar karena kandungan mikroplastik akan 
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terakumulasi dan dapat menimbulkan gangguan kesehatan, salah satunya penyakit 

kanker (Widyowati et al., 2018). 

 

Semakin banyaknya limbah yang masuk ke suatu lingkungan tanpa adanya peng-

olahan terlebih dahulu menyebabkan penumpukan beban pada lingkungan untuk 

menampung dan melakukan degradasi (self purification). Kemampuan lingkungan 

untuk menampung limbah yang telah terlewati akan menimbulkan pencemaran 

dan akumulasi materi di wilayah perairan. Penumpukan materi yang tidak terken-

dali akan menimbulkan berbagai dampak seperti bau yang menyengat, peman-

dangan yang kotor, dan masalah estetika yang tidak diharapkan dan berimbas 

pada masyarakat sekitar (Jumali et al., 2017). 

 

2.4 Sumber Cemaran Sampah Laut (Marine Debris) 

Pembuangan limbah secara langsung ke wilayah perairan dan adanya konflik pe-

manfaatan ruang untuk kepentingan manusia menyebabkan pencemaran terus me-

ningkat di berbagai wilayah terutama wilayah pesisir. Pencemaran lingkungan ter-

sebut ditambah dengan belum adanya kesadaran masyarakat untuk menjaga ling-

kungan yang stabil dengan melakukan pembangunan serta mewujudkan pemba-

ngunan selaras dengan memerhatikan daya dukung lingkungan terutama pada 

pembangunan ekonomi. Kondisi tersebut semakin parah dengan adanya anggapan 

bahwa wilayah pesisir dan perairan sekitar adalah tempat pembuangan yang mu-

dah dan murah sehingga banyak masyarakat yang terus melakukan pembuangan 

sampah ke laut dan lingkungan perairan lainnya (Jumali et al., 2017). 

 

Sumber dari sampah laut (marine debris) berasal dari kegiatan domestik, industri, 

pertanian, kegiatan wisata, dan lain sebagainya. Pencemaran di wilayah pesisir 

bersumber dari lingkungan perairan dan daratan yang dibuang secara tidak sadar 

ataupun sadar di lingkungan perairan sungai, das, selokan dan lainnya. Pembuang-

an tersebut menyebabkan pencemaran lingkungan pesisir karena sampah tersebut 

terbawa oleh arus air menuju ke laut terutama ketika musim hujan yang disebut 

sebagai sampah kiriman. Sampah kiriman tersebut dapat terdampar di lingkungan 

pesisir dan mencemari lingkungan. Adanya sampah kiriman tersebut dipengaruhi 
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oleh tiupan angin, arah arus, banyaknya sampah, pasang surut, dan gelombang 

sehingga menyebabkan sampah-sampah buangan tersebut akan menepi ke wilayah 

pesisir pantai (Widyowati et al., 2018). 

 

Semakin tingginya perkembangan industri, kegiatan pertambangan yang ekstraktif 

dan meningkatnya laju urbanisasi terutama pada lingkungan wilayah pesisir tanpa 

adanya pengolahan sampah yang baik akan menimbulkan masalah yang serius. 

Permasalahan yang terjadi berupa pencemaran lingkungan, dimana lingkungan 

harus menampung serta mendegradasi ataupun mengurai bahan-bahan pencemar 

melebihi kapasitasnya. Banyaknya sampah-sampah yang mencemari wilayah pe-

sisir tidak lain karena kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya ling-

kungan untuk mendukung kehidupan sekarang dan masa mendatang (Damaianto 

& Masduqi, 2014). 

 

Sampah laut yang banyak dijumpai di pesisir pantai merupakan sampah domestik 

rumah tangga di sekitar pesisir ataupun sampah kiriman dari daerah perkotaan ter-

bawa arus sungai. Sampah yang dihasilkan oleh manusia memiliki komposisi 

sampah organik 60-70% dan sisanya adalah sampah anorganik sekitar 40-30%. 

Sampah anorganik tersebut didominasi oleh sampah plastik sekitar 14%. Sampah 

plastik sangat sulit diurai dan pembuangan sampah yang terus bertambah setiap 

tahunnya menyebabkan jumlah sampah plastik terus meningkat dan menjadi ma-

salah serius bagi ekosistem perairan (Purwaningrum, 2016). 

 

2.5 Faktor yang Memengaruhi Jumlah dan Penumpukan Sampah 

Peningkatan jumlah sampah di pesisir yang terus terjadi disebabkan oleh jumlah 

manusia yang terus bertambah. Aktivitas manusia yang semakin hari semakin 

praktis, dan tingkat konsumsi masyarakat yang terus naik secara signifikan. Kea-

daan tersebut diperparah dengan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap dam-

pak sampah. Banyak masyarakat yang menilai bahwa wilayah pesisir dan sungai 

adalah tempat pembuangan yang praktis. Buruknya pengelolaan sampah di bebe-

rapa tempat pembuangan akhir (TPA) dan norma hukum yang tidak tepat sasaran 

juga mengakibatkan jumlah sampah di pesisir laut terus bertambah sehingga 
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menyebabkan permasalahan yang serius untuk lingkungan perairan (Putri et al., 

2018). 

 

Tingginya jumlah sampah di pesisir berkaitan erat dengan kebiasaan masyarakat 

yang membuang sampah langsung ke lingkungan pesisir ataupun sungai. Kebi-

asaan membuang sampah ke lingkungan perairan sungai disebabkan letak per-

mukiman yang dekat dengan sungai sehingga menjadi kebiasaan buruk yang ku-

rang baik dan sulit untuk diubah. Selain itu juga masyarakat menilai bahwa ling-

kungan pesisir merupakan tempat pembuangan akhir ataupun tempat sampah 

besar (Tuhumury & Kaliky, 2019). 

 

Sampah laut (marine debris) merupakan permasalahan yang serius di lingkungan 

perairan karena membawa dampak negatif bagi biota di lingkungan perairan mau-

pun dampak terhadap manusia. Sistem manajemen pengelolaan sampah yang ku-

rang baik, pendidikan ataupun pengetahuan masyarakat tentang pengaruh dan 

dampak sampah terhadap lingkungan, gaya hidup yang kurang baik, serta infra-

struktur yang kurang baik menyebabkan jumlah sampah di laut meningkat. Pe-

ningkatan jumlah sampah tersebut diperkirakan akan terus meningkat 15% sampai 

dengan 40% pada tahun 2025 (Jambeck, 2015; Andrades et al., 2016; Assuyuti et 

al., 2018). 

 

 

2.6 Parameter Oseanografi 

2.6.1 Arus 

Arus laut merupakan pergerakan massa air dari suatu tempat ataupun posisi ke 

tempat lainnya. Sirkulasi arus laut dibagi menjadi dua, yaitu sirkulasi arus laut 

per-mukaan (surface circulation) yang terjadi akibat hembusan angin, dimana 

sema-kin besar luasan permukaan maka arus laut yang timbul akibat tiupan angin 

akan semakin besar. Sirkulasi arus laut lainnya adalah sirkulasi arus laut dalam 

(inter-mediate or deep circulation) dimana sirkulasi arus laut ini terjadi akibat 

termo-halin yang disebabkan oleh perbedaan suhu suatu perairan dengan perairan 

yang lainnya (Nining, 2002; Aziz, 2006). Faktor utama penyebaran sampah 
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adalah adanya arus laut dimana arus laut dapat membawa sampah ke berbagai 

wilayah perairan, bahkan hingga menyeberangi samudra (Arifin, 2017). 

 

2.6.2 Gelombang 

Gelombang laut adalah naik turunnya massa permukaan laut yang disebabkan 

oleh tiupan angin. Angin yang berhembus membuat terjadinya peristiwa transfer 

energi dari angin ke gelombang laut dalam spektrum frekuensi yang luas. Besar-

nya energi gelombang yang terjadi ditentukan oleh tiga faktor, yaitu luasnya dae-

rah tiupan angin ataupun luasnya permukaan air, lamanya angin bertiup, dan be-

sarnya angin bertiup. Gelombang yang terbentuk dari hembusan angin biasanya 

berukuran kurang dari 0,5 meter dengan periode waktu kurang dari 4 detik (Arief 

et al., 1994). 

 

Akibat fenomena hembusan angin musim barat yang bertiup dari wilayah barat ke 

timur yang menimbulkan gelombang serta arus laut. Gelombang dan arus laut di-

timbulkan karena hembusan angin tersebut menyebabkan pantai kuta menjadi titik 

kumpulnya sampah laut tidak hanya berasal dari berbagai wilayah Bali, namun 

sampah tersebut juga berasal dari Pulau Jawa (Widyowati et al., 2018). 

 



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan April 2020 de-

ngan pengambilan sampel terdiri atas dua lokasi, yaitu di Pantai Sebalang dan 

Pan-tai Tanjung Selaki Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung 

Se-latan. 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 

 

Lokasi titik sampling Pantai Sebalang dan Pantai Tanjung Selaki dapat dilihat 

pada Tabel 1  sebagai berikut  

 

Tabel 1. Titik koordinat lokasi penelitian 

No Stasiun Titik koordinat Dugaan sumber cemaran sampah  

1 Stasiun A S 5ᵒ33'49.7916”, E 

105o22’14.9232” 

Tempat wisata Pantai Tanjung Selaki 

dimana adanya buangan sampah se-

cara langsung dari kegiatan pariwisa-

ta. 

2 Stasiun B S 5o33’55.7928” 

E 105o22’24.1464” 

Pantai Tanjung Selaki dekat dengan 

sungai yang merupakan sumber ce-

maran sampah kiriman. 
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Tabel 1. Titik koordinat lokasi penelitian (lanjutan) 

No Stasiun Titik Koordinat Dugaan Sumber Cemaran Sampah  

3 Stasiun C S 5o35’7.2924” 

E 105o22’53.0328” 

Wisata Pantai sebalang yang me-

mungkinkan buangan sampah secara 

langsung dari kegiatan pariwisata. 

4 Stasiun D S 5o35’18.3408” 

E 105o23’2.2632” 

Pantai Sebalang yang dijadikan tem-

pat sandar kapal-kapal nelayan yang 

memungkinkan cemaran sampah se-

cara langsung. 

5 Stasiun E S 5o35’47.0544” 

E 105o23’22,6484” 

Pantai Sebalang dekat dengan sungai 

yang merupakan sumber cemaran 

sampah tidak langsung atau sampah 

kiriman. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada Penelitian ini terdapat pada Tabel 2 dan 

Tabel 3 sebagai berikut  

 

Tabel 2. Alat-alat penelitian 

No. Alat Kegunaan 

1 Timbangan digital  Untuk mengukur berat sampah yang didapat ber-

dasarkan ukurannya. 

2 Kalkulator Untuk alat bantu perhitungan. 

3 Kamera Untuk dokumentasi saat survei ataupun dilaksa-

nakannya penelitian. 

4 Global Positioning 

System (GPS) 

Untuk mengetahui titik koordinat pengambilan 

sampel. 

5 Sekop Untuk mengambil sampah yang tertimbun pasir. 

6 Roll meter Untuk mengukur jarak transek dan luasan tran-

sek yang dibuat. 

7 Saringan ataupun 

ayakan sampah 

Untuk memisahkan sampah berukuran kecil de-

ngan pasir. 

8 Trash bag Untuk wadah ataupun kantung wadah sampah 

yang telah dikumpulkan. 

9 Alat tulis Untuk mencatat hasil dari pengamatan oseano-

grafi dan sampah pantai. 

10 Tali rafia Untuk batas pembuatan transek dan tali layang-

layang arus. 

11 Botol plastik Untuk bahan layang-layang arus. 

12 Patok bambu Untuk menguatkan transek yang dibuat. 

13 Kompas  Untuk menentukan arah arus. 
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Tabel 2. Alat-alat penelitian (lanjutan) 

No Alat Kegunaan 

14 Stopwatch Untuk menghitung berapa lamanya waktu untuk 

layang-layang arus menegang. 

15 Tiang skala  Untuk mengukur ketinggian gelombang. 

16 Sarung tangan  Untuk melindungi saat pengambilan sampah. 

 

Tabel 3. Bahan-Bahan penelitian 

No Bahan Kegunaan 

1 Air  Untuk membersihkan sampah laut yang didapat. 

2 Sampel sampah yang 

dikelompokkan sesuai 

ukuran dan jenis 

Sebagai bahan yang diidentifikasi. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Penentuan Lokasi Penelitian  

Penentuan titik lokasi penelitian harus diketahui pola pasang surutnya, karena 

tinggi rendahnya permukaan air akibat pasang surut akan memengaruhi volume 

ataupun jumlah sampah di wilayah pesisir (Opfer et al., 2012). Untuk menentukan 

plot lokasi sampling menggunakan teknik purposive sampling yang berdasarkan 

panjang garis pantai. Hal tersebut dilakukan agar pengambilan sampel dapat me-

wakili seluruh lokasi penelitian. Hasil observasi diperoleh 2 stasiun untuk Pantai 

Tanjung Selaki dan 3 stasiun untuk Pantai Sebalang.  

 

3.3.2 Pembuatan dan Peletakan Transek 

Pembuatan garis transek ini dilakukan pada saat air surut, dengan menarik garis 

lurus sepanjang 100 meter yang dibuat sejajar dengan garis pantai. Garis pantai 

tersebut lalu dibagi menjadi 5 bagian garis pantai dengan masing–masing sepan-

jang 20 meter (seperti Gambar 3). Transek berukuran 5x5 m2 yang telah dibagi 

menjadi 25 bagian dengan ukuran 1x1 m2 (seperti Gambar 4) diletakkan secara 

acak pada masing–masing bagian garis pantai agar sampel sampah yang didapat 

mewakili keseluruhan sampah yang ada di pantai tersebut (seperti Gambar 5). 
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Gambar 3. Pembuatan garis transek dan petak transek  

Sumber : Karliansyah (2017) 

 

Gambar 4. Pembuatan petak sampling transek  

        Sumber : Karliansyah (2017) 

 

Gambar 5. Penentuan peletakan kotak 5 x 5 m2  

       Sumber : Karliansyah (2017) 
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3.3.3 Pengumpulan dan Klasifikasi Sampah 

Pengumpulan sampah dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada saat pasang dan surut 

di lokasi yang sama untuk melihat pengaruh pasang surut terhadap volume sam-

pah yang ada. Pengambilan sampel sampah dilakukan setelah titik koordinat lo-

kasi transek dicatat menggunakan GPS dalam derajat desimal barulah sampel 

sampah dikumpulkan dalam 5 bagian area transek secara acak. Sampah yang di-

ambil merupakan keseluruhan sampel sampah anorganik didalam 5 bagian transek 

baik sampah terapung, tenggelam, di kolom perairan, dan tertimbun di dasar per-

airan dengan ukuran megadebris dengan ukuran (> 100 cm/ > 1 m), makrodebris 

(> 2,5 cm - 100 cm), dan mesodebris (> 5 mm – 2,5 cm). 

 

Pengambilan sampah dilakukan secara langsung, namun sampah mesodebris dan 

sampah yang tertimbun di dalam pasir digunakan saringan dan sekop sebagai alat 

bantu. Sampah yang didapat dibersihkan dari sisa pasir menggunakan air setelah 

itu dikeringkan lalu dikelompokkan berdasarkan ukuran dan jenis sampah anorga-

nik. Tahap selanjutnya adalah proses penimbangan sesuai jenis dan ukuran sam-

pah dan dilakukan perhitungan jumlah kepadatan sampah, jumlah kepadatan rela-

tif sampah,kepadatan berat sampah, dan kepadatan relatif berat sampah. Jumlah 

kepadatan sampah merupakan dugaan berapa banyak sampah yang ditemukan da-

lam m2 dengan satuan potongan/m2 , sedangkan untuk kepadatan relatif 

merupakan persentase jumlah suatu benda ataupun item yang didapat dalam m2. 

Kepadatan berat merupakan dugaan seberapa berat sampah yang ditemukan dalam 

m2 dengan satuan g/m2, serta yang dinamakan kepadatan relatif merupakan suatu 

persentase berat suatu benda ataupun item yang didapat dalam m2. 

 

3.3.4 Pengukuran Parameter Oseanografi Fisika 

3.3.4.1 Pengukuran Arah dan Kecepatan Arus 

Pengukuran arah dan kecepatan arus ini dilakukan di 2 titik sebanyak 4 kali pada 

pasang, ketika akan terjadinya surut, surut, dan ketika saat akan terjadinya pasang. 

Pengukuran tersebut menggunakan layang-layang arus dengan panjang tali kurang 

lebih 1 meter. Cara pengukuran arah dan kecepatan arus ini dilakukan dengan di-

lepaskannya layang-layang arus, sedangkan ujung dari layang-layang tetap 
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dipegang. Layang-layang dibiarkan sampai talinya menegang, disaat yang bersa-

maan lama waktu yang dibutuhkan tali layang-layang untuk menegang diukur 

menggunakan stopwatch dan dibidik menggunakan kompas ke arah mana layang-

layang arus tersebut hanyut untuk menentukan arah arus.   

 

3.3.4.2 Gelombang 

Pengukuran gelombang dilakukan sebanyak 4 kali, yaitu ketika pasang, pada saat 

akan terjadinya surut, surut, dan ketika akan terjadinya pasang. Pengukuran tinggi 

gelombang dilakukan dengan menggunakan tiang skala untuk melihat tinggi ge-

lombang tertinggi (puncak gelombang) dan titik terendah gelombang (lembah). 

Pengukuran periode gelombang menggunakan tiang skala dengan melihat berapa 

banyak gelombang yang datang selama 1 menit (60 detik). 

 

3.4 Analisis Data Sampah 

3.4.1  Kepadatan (Jumlah Potongan Sampah) 

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛)

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑟𝑒𝑎 (𝑚2)
 

3.4.2 Kepadatan (Berat Sampah) 

=
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝑔)

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑟𝑒𝑎 (𝑚2)
 

3.4.3 Kepadatan Relatif (Jumlah Potongan Sampah) 

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 (𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (𝑔)
𝑋100% 

3.4.4 Kepadatan Relatif (Berat Sampah)  

=
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 (𝑔)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ (𝑔)
𝑋100% 

3.4.5 Analisis Data Oseanografi Fisika 

3.4.5.1 Arus 

𝑉 =
𝑠

𝑡
 

Keterangan: 

V = Kecepatan arus (m/det) 

s = Jarak tempuh layang-layang arus (m) 

t = Waktu yang ditempuh (det) 
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3.4.5.2 Gelombang 

3.4.5.2.1 Tinggi Gelombang 

H = (Puncak gelombang – lembah gelombang) 

3.4.5.2.2    Periode gelombang 

𝑇 =
𝑡

𝑛
 

Keterangan: 

H = Tinggi gelombang (m) 

T = Periode gelombang (det) 

t = Lamanya waktu pengamatan (det) 

n = Banyaknya gelombang 

 

3.5 Analisis Data 

Data yang didapat selanjutnya dianalisis secara deskriptif dimana menjelaskan ha-

sil yang didapat, lalu menghubungkan setiap parameter yang memberikan penga-

ruh pada sampah laut (marine debris). Analisis ini juga akan menjelaskan secara 

detail terutama pengaruh sampah laut (marine debris) di lingkungan pesisir dan 

untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Hasil yang di da-

pat juga nantinya akan digunakan sebagai acuan terkait hal yang berhubungan 

dengan sampah laut (marine debris). 

 



 
 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi sampah laut anorganik (marine debris) di 

Pantai Sebalang dan Pantai Tanjung Selaki dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Jenis sampah yang ditemukan di kedua pantai tersebut meliputi sampah 

berbahan dasar plastik, busa plastik, pecahan kaca, kain, logam, dan karet. 

 

2. Sampah anorganik lebih banyak ditemukan di Pantai Sebalang dibandingkan 

dengan Pantai Tanjung Selaki, ukuran sampah makro-debris dan sampah 

plastik merupakan ukuran serta jenis sampah yang  paling banyak ditemui di 

kedua pantai tersebut. 

 

5.2 Saran 

Disarankan agar pemerintah lebih memperhatikan mengenai pencemaran sampah 

laut karena merupakan permasalahan bagi lingkungan, terutama sampah mikro-

plastik yang dapat berdampak langsung kepada kesehatan manusia, sehingga di-

perlukan peraturan pemerintah yang tegas mengenai sampah laut. Diperlukan pen-

didikan dini mengenai bahaya sampah laut dan pola hidup bersih agar tertanam 

dalam karakter penerus bangsa dan menjadi suatu kebiasaan yang baik, yaitu 

membuang sampah pada tempatnya. Disarankan juga dalam pengoperasian pa-

riwisata Pantai Sebalang dan Pantai Tanjung selaki untuk penambahan tempat 

pembuangan sampah dan kegiatan bersih pantai yang rutin dilakukan agar 

cemaran sampah anorga nik dapat diperkecil. 
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